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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peramalan persediaan bahan baku untuk mengoptimalkan 
kapasitas produksi pada usaha panglong UD. Nelvan. Latar belakang penelitian ini didasari pada kesulitan 
dalam menyediakan bahan baku yang terbatas sehingga kapasitas produksinya  terhambat. Metode penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa catatan pemesanan bahan baku selama 16 bulan, sehingga 
polulasi dan sampelnya yaitu laporan pencatatan bahan baku. Teknik Analisa data yang digunakan yaitu 
metode Exponential Smooting. Hasil penelitian menunjukkan bahwa belum dipergunakan sistem peramalan 
secata sistematis di lokasi penelitian. Berdasarkan perhitungan dengan metode Exponential Smooting dengan 
α =0,1 memberikan hasil yang lebih baik dengan rata-rata error 10,898 dan perkiraan pemesanan bahan 
baku sebanyak 489,59 m3 pada bulan selanjutnya dibandingkan dengan α = 03, dan 0,5. Hasil penelitian ini 
merekomendasikan untuk menerapkan metode ini dalam menentukan jumlah pemesanan bahan baku setiap 
periode guna menghindari kekurangan stok bahan baku sehingga mampu kegiatan operasional usaha tetap 
berjalan lancar dan mampu memenuhi permintaan konsumen atau pelanggan. 
Kata Kunci: Persediaan, Peramalan; Kapasitas Produksi 
 

Abstract 
This study aims to determine the forecasting of raw material inventory to optimize production capacity at the 
UD. Nelvan panglong business. The background of this study is based on the difficulty in providing limited raw 
materials, which hampers production capacity. The research method used in this study is quantitative with a 
descriptive approach. The data used in this study is secondary data in the form of raw material ordering records 
for 16 months, so the population and sample are raw material recording reports. The data analysis technique 
used is the Exponential Smoothing method. The results of the study indicate that a systematic forecasting system 
has not been used at the study site. Based on calculations using the Exponential Smoothing method with α = 0.1, 
it provides better results with an average error of 10.898 and an estimated raw material order of 489.59 m3 in 
the following month compared to α = 0.3 and 0.5. The results of this study recommend applying this method in 
determining the amount of raw material orders each period to avoid raw material stock shortages so that 
business operations can continue to run smoothly and be able to meet consumer or customer demand.  
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Merencanakan, mengarahkan, dan mengoordinasikan kegiatan operasional dalam suatu 
organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien merupakan tanggung jawab fungsi 
manajemen yang dikenal sebagai manajemen operasional.  Menurut Zahra (2021) mengemukakan: 
manajemen operasional adalah serangkaian aktivitas untuk menciptakan nilai dalam bentuk 
barang dan jasa melalui transformasi input menjadi output. Fokusnya adalah mengelola proses 
transformasi input (bahan baku, tenaga kerja, energi) menjadi output berupa barang atau jasa 
dengan kualitas dan produktivitas yang optimal. Oleh karena itu, pengendalian persediaan bahan 
baku merupakan komponen krusial dari manajemen operasional karena ketersediaan bahan baku 
yang cukup membantu menjamin proses produksi berjalan lancar dan mengurangi kemungkinan 
terjadinya kekurangan. 

Dalam rangka mencapai persediaan bahan baku yang efisien, perusahaan perlu melakukan 
peramalan kebutuhan bahan baku yang akurat. Peramalan yang tepat dapat membantu perusahaan 
menghindari kekurangan bahan baku, mengurangi biaya penyimpanan, dan meningkatkan efisiensi 
produksi. Peramalan (forecasting) merupakan proses memprediksi atau memperkirakan kejadian 
atau nilai suatu variabel di masa depan berdasarkan data dan informasi yang ada saat ini. Tujuan 
peramalan adalah untuk membantu para pengambil keputusan membuat pilihan yang lebih tepat 
dan bermanfaat. Teknik peramalan yang efektif membantu bisnis mengantisipasi kebutuhan bahan 
baku secara lebih tepat, yang pada akhirnya akan memfasilitasi pengendalian inventaris yang lebih 
efektif. 

Penelitian ini dilaksakan pada UD. Nelvan yang bergerak dalam bidang produksi perabot 
kebutuhan rumah tangga dan perkantoran seperti lemari, kursi, meja, kusen, daun pintu dan 
jendela. Permasalahan yang kerap terjadi pada keberlangsungan usaha ini yaitu kesulitan dalam 
menyediakan bahan baku yang memadai, dikarenakan ketersediaan bahan baku yang terbatas di 
daerah setempat, sehingga berdampak pada hambatan dalam meningkatkan kapasitas produksi. 
Hal ini menyebabkan keterlambatan pengadaan bahan baku, sehingga produksi menjadi terlambat. 
Selain itu, kekurangan persediaan bahan baku juga dapat menyebabkan produksi berhenti, 
sementara kelebihan persediaan bahan baku dapat menyebabkan pemborosan biaya. Oleh karena 
itu, perlu dilakukan analisis peramalan persediaan bahan baku untuk meningkatkan kapasitas 
produksi dan menghindari masalah-masalah tersebut. Maka permasalahan dan kendala dalam 
melakukan suatu produksi adalah persediaan bahan baku yang kurang memadai dan bahan yang 
susah didapatkan dalam pembuatan produksi  di UD. NELVAN .Maka dari itu perlu dilakukan yang 
namanya efektifitas dan efesiensi  dalam persedian bahan baku. Jika terstruktur dengan baik maka 
perusahaan dapat menjaga keberlangsungan suksesnya usaha.  

Penelitian terdahulu seperti yang dilakukan oleh Karmoy, Jan dan Karuntu (2022) Hasil 
penggunaan metode EOQ Safety Stock, dan reorder point dalam pengendalian persedian bahan baku 
memberikan dampak positif bagi perusahaan karena implementasinya belum optimal. Amri (2024) 
Berdasarkan pengendalian persediaan untuk permintaan tempe dapat dilakukan menggunakan 
metode peramalan, dengan metode Trend Projection dan Exponential Smoothing memberikan hasil 
yang paling akurat. Teknik EOQ dapat digunakan untuk mengoptimalkan kuantitas pembelian, 
frekuensi pemesanan, dan total biaya persediaan, serta menentukan safety stock dan reorder point 
yang efektif. Adapun penelitian Iman Exaudi Laoli (2024) Berdasarkan hasil dari penelitian data 
yang telah dilakukan peneliti Tentang “Analisis Peramalan Persediaan Bahan Baku Pada Usaha 
Tahu Murni Desa Tuhemberua Ulu”, maka peneliti menarik kesimpulan bahwa bahwa peramalan 
persediaan bahan baku (kedelai) untuk Januari 2024 adalah sebesar 3967 kg dengan nilai error 
MSE 142473,46 menggunakan metode Moving Average. Sementara itu, menggunakan metode 
Exponential Smoothing, peramalan persediaan bahan baku (kedelai) untuk Januari 2024 adalah 
3900 kg dengan nilai error MSE 98537,44 untuk α = 0,1, 4117 kg dengan nilai error MSE 111204,71 
untuk α = 0,5, dan 4416 kg dengan nilai error MSE 123520,79 untuk α = 0,9.  

Berdasarkan penelitian di atas menunjukkan pentingnya sistem peramalan persediaan 
dilakukan dalam sebuah usaha, sementara di lokasi penelitian yang diteliti sekarang belum ada 
penerapan peramalan persediaan sehingga memungkinkan terjadi over dan juga kekurangan bahan 
baku. Maka dari itu penelitian diharapkan mampu memberikan kontribusi teoritis dan memperluas 
pengetahuan dalam penggunaan metode Exponential Smooting dalam memenuhi persediaan bahan 
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baku sehingga tidak terjadi kekurangan maupun kelebihan stok dan pada akhirnya kapasitas 
produksi meningkat.  

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif yang bertujuan 
meramalkan persediaan bahan baku untuk periode tertentu. Pendekatan ini digunakan karena 
mampu memberikan gambaran peramalan bahan baku untuk periode yang akan dating 
berdasarkan data pembelian periode sebelumnya.  

Subjek penelitian ini adalah data permintaan bahan baku pada bulan Januari 2024 sampai 
Desember 2024. Variabel dalam penelitian ini adalah peramalan persediaan dengan metode 
Exponential Smooting sehingga meningkatkan kapasitas produksi. Data pada penelitian ini 
didapatkan dari dokumentasi pencatatan internal UD. Nelvan. Instrumen yang digunakan adalah 
buku catatan dari lokasi penelitian. 

Proses analisis data dilakukan dengan perangkat lunak Excel. Tahapan analisis data dimulai 
dengan mendeskripsikan gambaran umum lokasi penelitian dan karakteristik data, dilanjutkan 
dengan uji metode exponential smooting dengan membandingkan pada tingkat error dengan α 
=0,1; 0,3 dan 0,5. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis Eksponesial Smoothing Metode ini merupakan 
teknik penghalusan rata- rata bergerak dengan pembobotan eksponensial, biasanya menggunakan 
parameter penghalusan α (alpha) yang bernilai antara 0 sampai 1. 

Berikut rumusan untuk Eksponential Smoothing yaitu: 
Ft = a. Dt -1+ (1-a). Ft – 1 
Keterangan: 
Ft  : Ramalan untuk periode saat  
Ft-1  : Ramalan periode sebelumnya 
Dt-1   : Data actual periode sebelumnya 
a  : konstanta penghalusan (0 < a < 1) 

nilai konstanta dapat di tentukan dengan cara menggunakan rumus : a= 3 / (n+1) dimana: 
a= nilai konstanta 
n= jumlah periode waktu 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Sistem Persediaan Bahan Baku UD Nelvan 

Tabel 1. Data Pembelian Bahan Baku UD Nelvan 
Bulan Pembelian kayu (perkubik) 

Januari 375 
Februari 375 

Maret 375 
April 375 
Mei 375 
Juni 375 
Juli 375 

Agustus 375 
September 375 

Oktober 375 
November 375 
Desember 375 

Pembelian bahan baku ini telah di tetapkan oleh pemilik usaha dengan 3 kubik sebulan (375 
lembar kayu), pengadaan bahan baku ini sering mengalami kekurangan bahan baku dikarenakan 
dari pemintaan konsumen. Akibatnya, ketika terjadi kekurangan bahan baku maka UD. Nelvan 
melakukan pengadaan bahan baku Kembali dan ini memberikan dampak yang sangat serius bagi 
konsumen dikarenakan menunggu lama. 

Tabel 2. Data Penjualan Bahan Baku UD Nelvan 
Bulan Data Penjualan ( Per Kubik) 

Januari 425 
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Februari 475 
Maret 525 
April 575 
Mei 525 
Juni 425 
Juli 475 
Agustus 525 
September 425 
Oktober 525 
November 475 
Desember 575 

b. Hasil Menggunakan Metode Eksponesial Smoothing 
Pada metode ini menggunakan penghalusan konstanta (α) yang memiliki nilai 0 ≤  α ≤ 1. 

Peneliti memliki 3 jenis α agar di peroleh kesalahan peramalan yang sangt spesifik, yaitu nilai α 
yang mendekati 0 dalam hal ini α = 0,1, yang berada ditengah 0dan 1 yakni α = 0,5 dan nilai α yang 
mendekati 1 yakni α =0,9. 

1. Untuk α =0,1 
a. Peramalan  
Januari     = 425+0,1 (425-425) 
      = 425+0,1 (0) 
        = 425 + 0 
       = 425 
 
Februari    = 425+0,1 (475-425) 
     = 425+0,1 (50) 
     = 425+5 
      = 430 
 
Maret    = 475+0,1 ( 525+430) 
     = 475+0,1 (95) 
      = 475+9,5 
      = 484,5  
Untuk bulan berikutnya, menggunakan rumus yang sama sampai bulan Desember 2024. 
2. Perhitungan Kesalahan α =0,1 

Tabel 3. Perhitungan Kesalahan Peramalan α =0,1 
No Bulan Penjualan 

bahan baku 
Forecast Error 

1 Januari 425   
2 Februari 475 430 5 
3 Maret 525 484,5 40,5 
4 April 575 537,5 37,5 
5 Mei 525 526,5 -1,5 
6 Juni 425 514,85 -89,85 
7 Juli 475 421,2 53,8 
8 Agustus 525 485,38 39,62 
9 September 425 518,62 -93,62 

10 Oktober 525 425,638 99,362 
11 November 475 529,936 -54,936 
12 Desember 575 480,10 94,9 

Total 5.950  130,776 
Rata-rata 495,83  10,898 

Peramalan periode 
selanjutnya 

 489,59  
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Berdasarkan metode peramalan exponential Smoothing di peroleh permalan bulan 
selanjutnya yaitu sebesar 495,59. Perhitungan sebagai berikut 

F13 = 480,10 + 0,1 (575-480,10) 
     = 485 + 0,1 (49,9) 
     = 485 + 9,49 

    = 489,59 
 
1. Untuk α =0,5 

a. Peramalan 

Januari   =  425 + 0,5 (425-425) 
= 425 + 0,5 (0) 
=425+0 
= 425 
 

Februari = 425 + 0,5 (475-425) 
= 425 + 0,5 (50) 
= 425 + 25 
=450 
 

Maret = 475 + 0,5 ( 525 – 450) 
= 475 + 0,5 (75) 
= 475 + 37,5 
= 512,5 

Untuk bulan berikutnya, menggunakan rumus yang sama sampai dengan desaember 2024. 
 

Tabel 4. Perhitungan Kesalahan Peramalan α =0,5 
No Bulan Penjualan 

bahan baku 
Forecast Error 

1. Januari 425   
2. Februari 475 450 25 
3. Maret 525 512,5 12,5 
4. April 575 556,25 18,75 
5. Mei 525 559,375 34,375 
6. Juni 425 457,812 -32,812 
No Bulan Penjualan 

bahan baku 
Forecast Error 

7. Juli 475 433,594 41,406 
8. Agustus 525 520,703 4,297 
9. September 425 477,925 -52,148 
10. Oktober 525 448,925 76,075 
11. November 475 538,037 -63,037 
12. Desember 575 493,481 81,519 
Total  5.950  145,925 

Rata-rata  495,83  12,167 
Peramalan 
periode 
selanjutnya 

  534,245  

 
Berdasarkan metode peramalan exponential smoothing diperoleh perhitungan peramalan 

bulan berikutnya yaitu 534,245. Perhitungan nya sebagai berikut: 
F13 = 493,481 + 0,5 (575- 493,481) 

     = 493,481 + 0,5 (81,519) 
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        = 493,481 + 40,759 

      =534,245 
1. Untuk α =0,9  

a. Peramalan  
Januari    = 425 +0,9 ( 425 - 425) 

  = 425 + 0,9 (0) 
=425 + 0 
= 425 
 

Februari  = 425 + 0,9 ( 475 – 425) 
= 425 + 0,9 (50) 
= 425 + 45 
=470 

Maret  = 475 +0,9 ( 525 – 470) 
= 475 + 0,9 ( 55) 
= 475 + 49,5 
= 524,5 

Untuk bulan berikutnya, menggunakan rumus yang sama sampai dengan desember 2024. 

Tabel 5. Perhitungan Kesalahan Peramalan α =0,9 

No Bulan Penjualan 
Bahan baku 

Forecast Error 

1 Januari 425   
2 Februari 475 470 5 
3 Maret 525 524,5 0,5 
4 April 575 570,45 4,55 
5 Mei 525 615,905 -90,905 
6 Juni 425 353,185 71,185 
7 Juli 475 584,635 -109,635 

8 Agustus 525 421,325 103,675 
9 September 425 528,307 -103,307 

No Bulan Penjualan 
bahan baku 

Forecast Error 

10 Oktober 525 422,024 102,976 
11 November 475 572,678 -97,678 
12 Desember 575 477,089 97,911 

 Total 5.950  -15,961 
 Rata-Rata 495,83  -1,33 
 Peramalan 

Penjualan 
Selanjutnya 

 565,208  

Berdasarkan metode peramalan Exponential Smoothing di dapatkan hasil perhitungan 
peramalan bulan selanjutnya yaitu 565,208. Perhitungan nya sebagai berikut. 

F13 = 477,089 + 0,9 ( 575 – 477,089) 
= 477,09 + 0,9 ( 97,911) 
= 477,089+ 88,119 
   = 565,208 

PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah di jabarkan, dapat disimpulkan beberapa poin 

penting dari hasil peramalan menggunakan metode Exponential Smoothing dengan tiga nilai α (0,1; 
0,5; dan 0,9):α = 0,1 memberikan total kesalahan peramalan (error) terkecil dibandingkan α = 0,5 
maupun α = 0,9. Metode Exponential Smoothing dengan α = 0,1 adalah yang paling cocok digunakan 
oleh UD NELVAN dalam kondisi saat ini karena lebih sensitif terhadap perubahan tren permintaan 
yang semakin meningkat. 



Jurnal Ilmiah Manajemen dan Bisnis (JIMBI), 6(2) 2025: 251-259 

257 

 

Jadi, hasil penelitian menunjukkan bahwa salah satu penyebab utama penurunan sistem 
persediaan bahan baku UD NELVAN adalah ketidaksesuaian antara stok bahan baku dengan 
kebutuhan aktual pasar. Dengan penerapan metode peramalan Exponential Smoothing, terutama 
dengan α = 0,1 perusahaan dapat memprediksi kebutuhan bahan baku lebih akurat, mengurangi 
kekurangan bahan baku, meningkatkan kelancaran produksi, meningkatkan kepuasan pelanggan,  
dan mengoptimalkan kinerja usaha secara keseluruhan. 

Berdasarkan hasil wawancara tidak terstruktur yaitu metode pengumpulan data kualitatif 
yang dilakukan tanpa menggunakan pedoman pertanyaan yang tersusun sistematis dan lengkap. 
Menurut Sugiyono (2020) Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang dilakukan secara 
bebas, di mana pewawancara tidak menggunakan pedoman pertanyaan yang baku. Pertanyaan 
dapat berkembang sesuai dengan situasi dan kondisi saat wawancara berlangsung.  Dalam jenis 
wawancara ini, pewawancara hanya memegang garis besar topik atau permasalahan yang ingin 
dikaji, sehingga pertanyaan sangat fleksibel dan dapat berkembang sesuai dengan jawaban serta 
respons dari narasumber dengan pemilik UD. NELVAN, yaitu Bapak Yasofati Mendrofa, diketahui 
bahwa persediaan bahan baku di usaha panglon ini masih bersifat manual, Penentuan jumlah dan 
jenis bahan baku yang dibeli masih mengandalkan perkiraan pribadi yang didasarkan pada 
pengalaman lama serta analisis tren penjualan beberapa hari sebelumnya. 

Dalam penelitian ini, digunakan tiga variasi nilai α (alpha) pada metode Exponential 
Smoothing, yaitu 0,1; 0,5; dan 0,9 untuk menentukan tingkat akurasi peramalan terhadap data 
penjualan bahan baku kayu dari bulan Januari hingga Desember 2024. 

Hasil perhitungan  
Dengan α = 0,1 diperoleh 
Total error = 130,776 
Rata-rata error = 10,898 
Forecast bulan berikutnya = 489,59 
Dengan α = 0,5 diperoleh: 
Total error = 145,925 
Rata-rata error = 12,167 
Forecast bulan berikutnya = 534,59 
 
Dengan α = 0,9 diperoleh: 
Total error = -15,961 
Rata-rata error = -1,33 
Forecast bulan berikutnya = 565,208 
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai α = 0,1 memberikan hasil yang paling kecil 

rata-rata eror nya, dengan rata-rata eror kecil 10,898 dan perkiraan untuk bulan selanjutnya 
489,59.   Dalam penelitian yang dilakukan di Usaha Panglon UD NELVAN, terdapat beberapa faktor 
pendukung yang berperan dalam membantu kelancaran dan peningkatan kapasitas produksi. 
Faktor pendukung ini memberikan kontribusi positif bagi proses produksi agar dapat berjalan lebih 
efektif, antara lain: 

Salah satu faktor pendukungnya adalah lokasi usaha yang strategis. UD NELVAN memiliki 
lokasi usaha yang cukup mudah dijangkau oleh pemasok bahan baku dan konsumen. Lokasi yang 
strategis ini memudahkan proses distribusi bahan baku dan hasil produksi, sehingga mengurangi 
risiko keterlambatan pengiriman. Selain itu, pengalaman pemilik usaha juga menjadi faktor 
pendukung. Pemilik UD NELVAN sudah memiliki pengalaman bertahun-tahun dalam menjalankan 
usaha panglon, sehingga mampu mengelola usaha dengan baik dan mengambil keputusan cepat 
dalam mengatasi permasalahan produksi. Pengalaman ini juga membantu dalam menjalin relasi 
dengan pemasok bahan baku maupun pelanggan selanjutnya faktor lain yang tidak kalah penting 
yaitu reorder artinya perusahaan melakukan pemesanaan ulang apabila stok sudah mulai menipis 
untuk menghindari kehabisan stok pada periode tertentu, hal ini membantu perusahaan untuk 
menstabilkan kapasitas produksi tetap terjaga. Dengan kata lain bahan baku yang tersistem 
sehingga menghindari kekurangan bahan baku dalam memenuhi kapasitas produksi. 

Selain itu, tenaga kerja juga menjadi faktor penting dalam kapasitas produksi. Jumlah tenaga 
kerja di UD NELVAN masih tergolong terbatas, sehingga berdampak langsung pada kecepatan dan 
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volume produksi. Ketika permintaan meningkat, perusahaan mengalami kesulitan memenuhi 
permintaan karena tenaga kerja yang ada tidak mampu meningkatkan produksi dalam waktu 
singkat. Faktor berikutnya adalah peralatan produksi. Peralatan yang digunakan sebagian besar 
sudah cukup lama dan mengalami penurunan performa. Hal ini menyebabkan proses produksi 
berjalan kurang lancar, sering mengalami hambatan teknis yang berdampak pada penurunan 
jumlah hasil produksi. Kondisi alat yang kurang baik juga memperlambat proses kerja sehingga 
kapasitas produksi tidak dapat mencapai target maksimal. 

Secara keseluruhan, kapasitas produksi di UD NELVAN masih dapat ditingkatkan apabila 
perusahaan mampu mengatasi faktor-faktor penghambat tersebut melalui perbaikan sistem 
pengadaan bahan baku, penguatan manajemen tenaga kerja, perbaikan peralatan produksi, serta 

penerapan sistem perencanaan produksi yang lebih efektif. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan mengenai Analisis Peramalan Persediaan 
Bahan Baku Dalam Meningkatkan Kapasitas Produksi Pada Usaha Panglon UD.Nelvan, hasil nya di 
peroleh dengan beberapa kesimpulan di antaranya: Sistem persediaan bahan baku di UD. Nelvan 
masih dijalankan secara manual dan sederhana dengan mengandalkan pengalaman pemilik usaha 
dan pengamatan langsung terhadap stok yang ada. Pengadaan bahan baku dilakukan berdasarkan 
perkiraan kebutuhan dari pesanan yang masuk tanpa adanya penghitungan formal maupun 
penggunaan teknologi digital. Karyawan hanya berperan sebagai pelapor kondisi stok, sementara 
keputusan pembelian bahan baku sepenuhnya ditentukan oleh pemilik secara fleksibel. Sistem ini 
menyebabkan pengadaan bahan baku bersifat reaktif sehingga sering terjadi kekurangan stok yang 
berpotensi menghambat kelancaran proses produksi dan menurunkan kepuasan pelanggan. 

Dalam hal kapasitas produksi, UD. Nelvan menerapkan sistem produksi yang fleksibel sesuai 
dengan ketersediaan bahan baku dan volume pesanan dari pelanggan. Tidak ada target produksi 
harian atau bulanan yang baku, sehingga produksi dapat meningkat saat bahan baku dan pesanan 
melimpah, namun juga menurun saat stok bahan baku menipis atau permintaan rendah. 
Pengelolaan kapasitas produksi lebih banyak didasarkan pada pengalaman dan kondisi pasar, 
sehingga belum ada sistem perhitungan kapasitas produksi yang terstruktur dan formal. Kondisi ini 
menunjukkan perlunya sistem pengendalian persediaan dan perencanaan produksi yang lebih 
terorganisir untuk meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing usaha.  
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